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1. Pendahuluan 

Fungsi predikat dalam suatu kalimat dapat diisi oleh kategori 

nomina. Kalimat seperti dalam bahasa Indonesia Dia mahasiswa 

berpredikat kategori nomina. Namun, ada pandangan bahwa fungsi 

predikat harus diisi oleh kategori verba sehingga kalimat bahasa Indonesia 

seperti di atas adalah salah sebab tidak ada predikatnya. Seharusnya, 

kalimat tersebut diberi kata adalah atau menjadi yang merupakan verba 

kopula (sepadan dengan to be dalam bahasa Inggris), tetapi dalam bahasa 

Indonesia kata adalah dan menjadi pada konstruksi kalimat tersebut dapat 

dilesapkan (Chaer, 2003: 211). Berbeda dengan bahasa Inggris yang selalu 

menuntut kehadiran verba sebagai predikat dalam konstruksi suatu kalimat 

sehingga pada konstruksi kalimat berikut verba kopula wajib hadir: he is a 

student, he was a student, he will be a student, *he student). Hal ini terjadi 

akibat adanya sistem kala pada predikasi bahasa Inggris.  

Kalimat serupa dalam bahasa Rusia On student ‘Dia mahasiswa’ 

tampak memiliki kesamaan struktur dengan kalimat bahasa Indonesia di 

atas, yaitu berpredikat kategori nomina. Namun, karena dalam sistem 

predikasi bahasa Rusia, seperti halnya dalam bahasa Inggris, terdapat 

kategori gramatikal kala, dalam konstruksi predikat nominal (Pn) ini dapat 

muncul verba sebagai pemarkah kala tersebut (kategori gramatikal kala 

tidak terdapat pada nomina), sebagaimana tampak pada contoh-contoh 

berikut: 

(1) on   byl         student 

 dia.m.nom  Vk.kl.m.t   mahasiswa.m.t.nom 

 S   Pn 

 ‘dia (dulu) mahasiswa.’ 

 

 



 

 

(2) on             budet          studentom  

 dia.m.nom  Vk.kad.3t   mahasiswa.m.t.ins 

 S   Pn 

 ‘dia (akan menjadi) mahasiswa.’ 

 

Pada contoh (1) dan (2) terdapat komponen verbal, yaitu byl dan 

budet  yang hanya berfungsi secara gramatikal, yaitu sebagai pemarkah 

kala lampau (kl) pada (1) dan kala akan datang (kad) pada (2). Namun 

demikian, pada predikat kalimat (3) berikut tidak terdapat unsur verbal, 

predikat hanya diisi oleh kategori nomina, sedangkan kala kini (kk) 

dinyatakan dengan pemarkah kosong: 

(3) on              ø     student 

 dia.m.nom  kk   mahasiswa.m.t.nom 

 S      Pn 

 ‘dia mahasiswa.’ 

 

Pada kalimat (1) dan (2) verba byl dan budet merupakan verba 

kopula (Vk) yang bersama-sama dengan nomina student pada (1) dan 

studentom pada (2) mengisi fungsi predikat. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam gramatika bahasa Rusia verba kopula tersebut merupakan bagian 

predikat nominal dan hanya dianggap sebagai penghubung subjek-predikat 

yang tidak memiliki makna leksikal dan hanya berfungsi gramatikal, yaitu 

sebagai pemarkah kala. Hal ini sejalan dengan Lyons (1995: 316) yang 

menyatakan bahwa bentuk seperti kalimat (1) ini sebenarnya merupakan 

perkembangan sekunder akibat tuntutan kategori gramatikal kala dari 

bentuk asalnya, yaitu kalimat (3). Untuk itu, ada bahasa yang menuntut 

kehadiran penghubung atau kopula, ada pula yang tidak memakai kopula, 

dan ada yang memiliki dua kemungkinan, yaitu adanya dan tiadanya kata 

kopulatif itu (Lyons, 1995: 316; Verhaar, 2003: 179). 

Selain mengenai hadir-tidaknya verba kopula pada konstruksi 

kalimat berpredikat nominal dalam bahasa Rusia, pada contoh kalimat (1) 

dan (2) tersebut tampak pula bahwa komponen nominal Pn berbentuk 

kategori gramatikal kasus yang berbeda, yaitu kasus nominatif (nom) pada 

contoh (1) dan kasus instrumental (ins) pada (2). Perbedaan bentuk kasus 



 

 

ini dalam bahasa Rusia biasanya dipicu oleh penguasaan verba terhadap 

nomina. Namun, pada kedua kalimat tersebut digunakan verba yang sama, 

yaitu dari verba infinitif byt’ yang mengalami konjugasi verba menjadi byl 

untuk kala lampau dan budet untuk kala akan datang. Adanya variasi 

bentuk kasus ini berkaitan dengan makna yang dapat melibatkan konteks 

(Geist, 2005a). 

2. Predikat Nominal dalam Bahasa Rusia 

Sebelum mengutarakan tentang predikat nominal, akan terlebih 

dahulu dikemukakan mengenai verba kopula dalam bahasa Rusia. Walgina 

(2000: 99-100) membagi verba kopula dalam bahasa Rusia atas tiga tipe, 

yaitu: 

a. kopula verbal murni, yakni verba byt’ yang tidak bermakna leksikal 

tertentu dan hanya memarkahi modus dan kala; 

b. kopula verbal semi-murni, yakni selain sebagai pemarkah modus dan 

kala, kopula ini bermakna leksikal tertentu yang menyatakan sebutan atau 

perubahan dari suatu keadaan ke keadaan lain, misalnya: verba stat’ 

‘menjadi’, pokazat’sja ‘tampak’, dan scitat’sja ‘dianggap’; 

c. kopula verbal yang bermakna leksikal penuh, yaitu verba yang secara 

penuh mengandung makna leksikal yang menyatakan keadaan, gerakan, 

dan lain-lain, misalnya: proležat’ ‘terbaring’, rabotat’ ‘bekerja’, sidet’ 

‘duduk’, prijti ‘datang’,  dan letat’ ‘terbang’. 

 Sementara itu, Lekant (1999: 317) mengemukakan bahwa dalam 

bahasa Rusia verba kopula memenuhi fungsi untuk menyatakan makna 

gramatikal modus dan kala, menghubungkan subjek dengan predikat, dan 

secara formal menyatakan kebergantungan pada subjek. Pernyataan 

tersebut dapat dipahami melalui contoh kalimat berikut: 

 

 

 



 

 

(4). Этот человек оказался врачом.  

   etot          čelovek         okazalsja     vračom   

   itu.m.t.nom  orang.m.t.nom.  ternyata.Vk.kl.m.t   

dokter.m.t.ins. 

    S     P 

  ‘Orang itu ternyata dokter.’ 

 Verba kopula okazalsja pada kalimat (4) menyatakan modus 

indikatif, kala lampau, menghubungkan subjek dan predikat, memiliki 

kebergantungan pada subjek dengan cara persesuaian dalam jumlah, yakni 

tunggal (t), dan gender, yakni maskulin (m). 

Berkaitan dengan konstruksi kalimat berpredikat nominal dalam 

bahasa Rusia yang dapat mengandung verba kopula atau tidak, beberapa 

linguis Rusia mengemukakan pandangan terhadap predikat nominal 

sebagai berikut. 

 Rozental’ (2001: 305-306) mengklasifikasikan Pn atas dasar 

strukturnya, yaitu sostavnoe immenoe skazuemoe
1
 dan složnoe immenoe 

skazuemoe
2
, sedangkan Pn tanpa komponen verbal memiliki kopula 

kosong (zero copula) yang menunjukkan kategori gramatikal kala kini. 

Sementara itu, Novikov (2003: 623-624) membagi Pn ini atas prostoe 

immenoe skazuemoe dan složnoe immenoe skazuemoe dengan penjelasan 

bahwa yang termasuk ke dalam tipe Pn prostoe adalah konstruksi predikat 

berkomponen nomina tanpa unsur verbal (kopula kosong) dan dengan 

unsur verba kopula yang hanya memarkahi kategori gramatikal kala (verba 

kopula murni). Adapun tipe Pn sloznoe adalah konstruksi predikat 

berkomponen nomina dan verba kopula yang tidak hanya memarkahi kala, 

tetapi memiliki makna leksikal tertentu (verba kopula semi murni dan 

bermakna leksikal penuh). Menurut pandangan ini, dapat dipahami bahwa 

predikat pada kalimat seperti contoh (5) dan (6) berikut termasuk tipe 

predikat pertama, sedangkan kalimat seperti (7) dan (8) termasuk tipe ke-2. 

                                                           
1
 Predikat nominal yang mengandung verba kopula murni dan semi-murni. 

2
 Predikat nominal yang mengandung verba kopula bermakna leksikal penuh. 



 

 

(5). Она  учительница. 

  ona      učitel’nica 

   dia       guru. 

Pron.f.t.nom. N.f.t.nom. 

 ‘Dia guru.’ 

 

(6). Она  была  учительница. 

   ona                byla        učitel’nica 

 dia         ø  guru 

   Pron.f.nom   Vk.kl.f.t  N.f.t.nom 

  ‘Dia (dulu) guru.’ 

 

(7). Я  стал  учителем.  

   Ja        stal            učiteljem 

 Saya      menjadi      guru 

   Pron.1t.nom   Vk.kl.m.t   N.m.t.ins 

‘Saya (dulu) menjadi guru.’ 

 

(8)  Я  прищёл  учителем. 

ja                  prišjol       uciteljem 

saya       datang     guru 

Pron.1t.nom  Vk.kl.m.t   Adj.m.t.nom  

  ‘Saya (telah) datang (sebagai/menjadi) guru.’ 

Perbedaan klasifikasi Pn yang dikemukakan oleh Rozental’ dan 

Novikov terletak pada unsur verbal (kopula) secara semantis yang 

digabungkan dengan bagian nomina. Lepas dari perbedaan dalam hal 

pengklasifikasian Pn, kebanyakan ahli bahasa Rusia sepakat bahwa pada 

konstruksi Pn ini terdapat komponen nominal dan verbal sebagai 

pembangunnya (Lekant, 1999: 317-323; Walgina, 2000: 101-104).  

Novikov memandang Pn berunsur verba kopula murni memiliki 

struktur yang sama dengan Pn tanpa verba kopula. Paparan ini diperkuat 

Shahmatov (dalam Lekant, 1999: 320; Walgina, 2000: 100) yang 

menyatakan, bahwa predikat yang memiliki kopula bermakna leksikal 

dianggap sebagai predikat ganda, yaitu predikat verbal dan nominal. Hal 

ini dapat dipahami bahwa predikat nominal yang mengandung unsur verba 

kopula tidak lagi murni sebagai predikat nominal, terlebih lagi pada verba-

verba kopula yang bermakna leksikal penuh dan dapat digunakan sebagai 

predikat verbal mandiri seperti verba keadaan dan gerakan.  



 

 

 Hal tersebut sejalan dengan Verhaar (2004: 180) yang menyatakan 

bahwa (verba) kopula dapat dibayangkan sebagai sesuatu yang tercakup 

antara dua ujung jarak tertentu, yaitu antara predikat yang nominal semata-

mata dan predikat yang merupakan campuran unsur verbal dan unsur 

nominal. Pernyataan ini terkait dengan ada-tidaknya (verba) kopula dalam 

suatu konstruksi kalimat sehingga tidak terdapatnya (verba) kopula pada 

struktur Pn akan membentuk kalimat berpredikat nominal, sedangkan 

terdapatnya (verba) kopula pada struktur Pn akan membentuk kalimat 

berpredikat campuran, yaitu verbal dan nominal. 

Dari uraian tersebut tampak bahwa fungsi verba kopula merupakan 

karakter gramatikal dan tidak turut menyatakan makna kebendaan predikat. 

Namun, verba kopula yang dikatakan sebagai penghubung subjek-predikat 

itu tidak hanya bersifat kopulatif, tetapi dapat memiliki makna leksikal 

tertentu yang dapat memengaruhi makna kalimat secara keseluruhan, yaitu 

apabila hadir dalam kalimat berpredikat nominal, fungsi predikat dapat 

ditempati oleh verba kopula tersebut sehingga predikat tidak murni 

nominal bahkan bagian nominal yang mengikuti kopula verbal pada 

kalimat ini berfungsi sebagai komplemen atau kalimat mengandung 

predikat ganda yaitu predikat verbal dan nominal. 

Sehubungan dengan komponen nomina pada Pn bahasa Rusia, 

nomina tersebut dapat berbentuk kasus yang berbeda seperti tampak pada 

(5), (6), dan (8) yaitu kasus nominatif, dan pada (7) yaitu kasus 

instrumental. Hal ini sejalan dengan pernyataan Geist (2005a.), yaitu 

bahwa kasus Pn memiliki pilihan berupa kasus nominatif dan instrumental. 

Perbedaan kedua kasus tersebut ada pada makna yang dapat melibatkan 

konteks, yaitu kasus nominatif bermakna permanen/tetap, hal mendasar, 

keseluruhan; dan kasus instrumental bermakna temporal/sementara, 

kebetulan, sebagian. Selain kedua kasus tersebut, kasus genetif pun 

didapati pada komponen nomina Pn bahasa Rusia. Walgina (2000: 102) 

mengemukakan bahwa kasus genetif ini bermakna karakteristik kualitas 

dan posesif. 



 

 

Berdasarkan pandangan beberapa linguis, terutama Novikov dan 

Shahmatov, terhadap predikat nominal tersebut, berikut hanya akan 

dikemukan beberapa data mengenai predikat yang murni berkategori 

nomina, yaitu predikat nominal tanpa verba kopula dan  predikat nominal 

berverba kopula murni.  

3. Predikat Nominal tanpa Verba Kopula 

Predikat nominal tanpa verba kopula dalam sistem predikasi 

menunjukkan kategori gramatikal kala kini. Nomina yang berfungsi 

predikat dapat berupa kata atau frasa serta berbentuk kasus nominatif dan 

genetif, sedangkan bentuk kasus instrumental pada predikat tipe ini tidak 

berterima. Predikat nominal tanpa verba kopula, dalam konstruksi kalimat 

demikian, dapat memiliki kemungkinan untuk saling bertukar posisi dan 

fungsi dengan subjek. 

a. Predikat nominal berkasus nominatif 

 (9)   …, vy     evoljucionist? (T: 15) 

  ..., Anda       penganut teori evolusi 

  Pron.2j.nom.   N.m.t.nom. 

           S            Pn 

 ‘Anda seorang penganut teori evolusi?’ (MT2: 106) 

(10)  Eto                   dom            Zverkova.  (G: 2) 

 itu                  rumah      Zverkov 

 Pron.n.t.nom.  N.m.t.nom. N.m.t.gen. 

          S         Pn 

 ‘Itu rumah Zverkov.’ (MT1: 4) 

 

(11)  Angličanin       bol’šoj         politik.   (G: 12) 

 orang Inggris   besar          politikus 

 N.m.t.nom.      Adj.m.t.nom.  N.m.t.nom. 

   S   Pn  

 ‘Orang-orang Inggris memang diplomat-diplomat yang ulung.’ 

(MT1: 28)  

 

 Pada ketiga data tersebut predikat dinyatakan oleh (frasa) nomina 

berbentuk kasus nominatif. Bentuk kasus nominatif pada predikat data (9) 

dan (11)  memungkinkan terjadinya pertukaran posisi dan fungsi unsur 



 

 

subjek (s) dengan predikat (P), tetapi terjadi perubahan makna secara 

semantis, yaitu dari yang bermakna klasifikasional menjadi spesifikasional. 

Sementara itu, unsur S-P pada (10) tidak dapat bertukar posisi karena 

subjek yang dinyatakan oleh pronomina demonstratif memerlukan 

penjelasan, yang dalam hal ini dipenuhi oleh predikat (nominal). 

(9)a.  Evoljucionist               -   vy 

  penganut teori evolusi -  Anda      

  N.m.t.nom.       Pron.2j.nom.   

         S       P 

 ‘Penganut teori evolusi (adalah) Anda’ 

(10)a. *dom            Zverkova  -    eto.  

   rumah         Zverkov         itu 

   N.m.t.nom. N.m.t.gen.     Pron.n.t.nom.    

           S           P 

 ‘Rumah Zverkov -  (yang) itu.’ 

 

(11)a.   bol’šoj         politik    -     Angličanin      

 besar           politikus       orang Inggris   

 Adj.m.t.nom.  N.m.t.nom.   N.m.t.nom.          

       S             Pn  

 ‘diplomat yang ulung (adalah) orang Inggris’  

b. Predikat nominal berkasus genetif 

(12) …  ja    blagorodnogo   proishoždenija.  (G: 3)  

  … saya           bangsawan       keturunan. 

  Pron.m.t.nom.  Adj.n.t.gen.      N.n.t.gen. 

    S   Pn 

  ‘…, aku (memiliki) keturunan bangsawan, …’   

         

(13) … vy             teh             samyh       vzgljadov, … (T: 7)       

   … anda          itu               juga         pandangan 

 Pron.2j.nom.  Pron.j.gen. Pron.j.gen.  N.j.gen. 

    S       Pn 

 ‘…, anda mempunyai pandangan yang sama, …’ (MT2: 86) 

 Pada data (12) dan (13) predikat dinyatakan oleh (frasa) nomina 

berbentuk kasus genetif tunggal pada (12) dan jamak (j) pada (13). Dalam 

bahasa Rusia kasus genetif ini digunakan untuk menyatakan makna posesif 



 

 

yang tampak pada terjemahan data (13) dalam bahasa Indonesia, yaitu 

ditambahi verba ‘mempunyai’ sebagai pengungkap makna posesif tersebut. 

 Unsur subjek dan predikat yang memiliki kemungkinan untuk saling 

berpindah posisi tidak dimungkinkan pada konstruksi dengan Pn berkasus 

genetif. Hal ini dapat dipahami karena secara semantis bentuk predikat 

dalam kasus genetif ini digunakan untuk menyatakan makna kepemilikan 

(posesif), yaitu subjek memiliki ciri/hal yang disebutkan predikat.  

4. Predikat Nominal Berverba Kopula 

Pada predikat nominal tipe ini verba kopula murni, yaitu verba byt’ 

sebagai pemarkah kala, bersama-sama dengan komponen (frasa) nomina 

membentuk fungsi predikat. Walaupun kala kini biasanya diungkapkan 

dengan pemarkah kosong, tetapi didapati data predikat nominal kala kini 

dengan verba kopula tersebut. Komponen nomina pada predikat ini 

ditemukan berbentuk kasus nominatif, instrumental, dan genetif. Kasus 

nominatif dan instrumental berpotensi untuk saling menyulih. 

a. Predikat nominal berkasus nominatif 

(14) …, my              byli     tol’ko  torgovcy. (T: 12) 

     kami        ø    hanya  pedagang 

 Pron.j.nom.  Vk.kl.j.   Adv   N.j.nom. 

  S          Pn 

 ‘..., kami hanya jadi pedagang-pedagang saja.’ (MT2: 99)  

 

(15) …, ljubov’        est’     vtoraja      žizn’. (G: 7) 

       cinta            ø      kedua      kehidupan 

 N.f.t.nom.    Vk.kk.t  Num.f.t.nom.  N.f.t.nom. 

 S   Pn 

 ‘…, cinta adalah unsur kehidupan yang kedua.’  (MT1: 17) 

 Pada data tersebut predikat dinyatakan oleh verba kopula kala 

lampau pada (14) dan kala kini pada (15), serta (frasa) nomina berbentuk 

kasus nominatif jamak pada (14) dan tunggal pada (15). Verba kopula pada 

(15) dapat dihilangkan tanpa mengubah makna gramatikal kala, tetapi pada 

(14) penghilangan verba kopula akan mengubah kala lampau menjadi kala 



 

 

kini. Bentuk kasus nominatif pada komponen nominal Pn pada (14) 

berkemungkinan untuk disulih dengan kasus instrumental, tetapi 

penyulihan ini mengakibatkan perubahan makna, yaitu dari makna 

pengungkap hal yang permanen menjadi temporal/sementara. Namun, 

penyulihan ini tidak mungkin dilakukan pada (15) karena kasus 

instrumental tidak dapat digunakan pada kala kini.  

(14)a.  my             ø    tol’ko   torgovcy 

   kami             hanya   pedagang 

    Pron.j.nom.   k.k  Adv     N.j.nom. 

           S           Pn 

   ‘kami hanya para pedagang’  

(14)b.  my               byli         tol’ko   torgovcami 

   kami        ø         hanya  pedagang 

    Pron.j.nom.  Vk.kl.j.   Adv   N.j.ins. 

         S          Pn 

   ‘kami hanya menjadi pedagang’  

(15)a. ljubov’       ø    vtoraja   žizn’. 

    cinta              kedua    kehidupan 

   N.f.t.nom.  k.k   Num.f.t.nom.  N.f.t.nom. 

       S                   Pn 

   ‘cinta (adalah) unsur kehidupan yang kedua.’ 

 

(15)b.*ljubov’       est’          vtoroj   žizn’ju. 

    cinta           ø      kedua     kehidupan 

   N.f.t.nom. Vk.kk.t  Num.f.t.ins.   N.f.t.ins. 

       S           Pn 

   ‘cinta (adalah) unsur kehidupan yang kedua.’ 

 

b. Predikat nominal berkasus instrumental 

(16) .., budem       i   my            polkovnikom, … (G: 3) 

     ø              juga    kami          letnan kolonel 

 Vk.kad.1j.  Konj  Pron.1j.nom.  N.m.t.ins. 

          S 

         Pn 

  ‘Kami pun akan menjadi letnan kolonel’  (MT1: 7)  

 

(17) Ja                 ne       byl     soblaznitelem. (T: 6)  

  Saya       bukan     ø     penggoda 

  Pron.1t.m.nom.  Part.   Vk.kl.m.t.  N.m.t.ins. 

      S      Pn 



 

 

  ‘Saya bukan penggoda.’  

 Predikat pada data tersebut dinyatakan oleh verba kopula kala akan 

datang pada (16) dan kala lampau pada (17), serta komponen nominanya 

dinyatakan oleh nomina berbentuk kasus instrumental. Pelesapan verba 

kopula pada (16) dan (17) akan mengubah makna gramatikal kala, yaitu 

menjadi kala kini. Namun, komponen nomina pada Pn tanpa verba kopula 

tidak dapat berbentuk kasus instrumental sehingga pelesapan verba kopula 

itu harus diikuti perubahan bentuk kasus nomina, yaitu menjadi bentuk 

nominatif. Bentuk kasus instumental komponen nominal Pn pada (16) 

tidak mungkin disulih dengan kasus nominatif karena verba kopula kala 

akan datang tidak dapat diikuti nomina berkasus nominatif, sedangkan 

pada (17) penyulihan ini mungkin dilakukan, tetapi  mengakibatkan 

perubahan makna, yaitu dari makna pengungkap hal yang temporal 

menjadi permanen. 

(16)a. i        my           ø   * polkovnikom/polkovnik,  

 juga   kami                  letnan kolonel 

 Part.  Pron.1j.nom.  k.k   N.m.t.ins./nom. 

    S                 Pn 

   ‘Kami pun letnan kolonel’ 

 

(17)a.  Ja                ne       ø  * soblaznitelem/ soblaznitel’.  

  Saya          bukan          penggoda 

  Pron.1t.m.nom.  Part.    k.k   N.m.t.ins/nom. 

      S      Pn 

 ‘Saya bukan penggoda.’ 

(17)b. Ja                ne       byl     soblaznitel’.  

  Saya         bukan      ø    penggoda 

  Pron.1t.m.nom.  Part.   Vk.kl.m.t.  N.m.t.nom. 

         S        Pn 

 ‘Saya bukan penggoda.’ 

c. Predikat nominal berkasus genetif 

(18) …ona         byla   protivnogo   mnenija,…  (T: 21) 

     dia             ø    berlawanan   pendapat 

  Pron.3t.f.nom.  Vk.kl.f.t.   Adj.n.t.gen.   N.n.t.gen. 

       S        Pn 



 

 

  ‘dia (perempuan) memiliki pendapat yang berlawanan’ 

 

(19) Ona                 byla           vo     vsej       sile             

tricatiletnej 

  dia          ø           di     semua             kekuatan   

tigapuluh tahun 

  Pron.3t.f.nom. Vk.kl.f.t.  Prep  Pron.f.t.prep. N.f.t.prep. 

Adj.f.t.gen. 

    S           K 

         

 Pn 

  nerožajuščej,      raskormlennoj   i       razdražennoj  ženščiny.  

(T: 23) 

  belum melahirkan gemuk          dan    merangsang     wanita 

  Adj.f.t.gen.           Adj.f.t.gen.   Konj   Adj.f.t.gen.     N.f.t.gen. 

      

  ‘Sungguh, dia seorang wanita tiga puluh tahun yang padat dan 

montok.’  

  (MT2: 130) 

 Predikat pada kedua data tersebut dinyatakan oleh verba kopula kala 

lampau dan komponen nominanya berbentuk kasus genetif. Pelesapan 

verba kopula pada (18) dan (19) dimungkinkan dengan diikuti perubahan 

makna gramatikal kala, yaitu menjadi kala kini. Bentuk kasus nominatif 

komponen nominal Pn tidak dapat disulih dengan kasus lain karena makna 

posesif hanya terdapat pada bentuk kasus genetif. 

(18)a. ona           ø    protivnogo    mnenija 

   dia        berlawanan   pendapat 

   Pron.3t.f.nom.  k.k  Adj.n.t.gen.  N.n.t.gen. 

               S           Pn 

   ‘dia (perempuan) memiliki pendapat yang berlawanan’ 

 

 

(19)a.  Ona          ø     vo     vsej              sile        tricatiletnej 

   dia        di     semua             kekuatan   tigapuluh 

tahun 

   Pron.3t.f.nom. k.k  Prep  Pron.f.t.prep. N.f.t.prep.  Adj.f.t.gen. 

     S          K 

   nerožajuščej,     raskormlennoj   i       razdražennoj  

ženščiny 

   belum melahirkan gemuk     dan    merangsang     wanita 



 

 

   Adj.f.t.gen.    Adj.f.t.gen.    Konj   Adj.f.t.gen.     

N.f.t.gen. 

    Pn  

   ‘Sungguh, dia seorang wanita tiga puluh tahun yang padat dan  

   montok.’ 

 

5. Penutup 

Pada dasarnya yang disebut predikat nominal dalam bahasa Rusia 

adalah predikat yang dinyatakan oleh kategori nomina. Munculnya verba 

(kopula) pada konstruksi predikat nominal ini digunakan sebagai pemarkah 

kala yang dituntut oleh sistem predikasi yang ada dalam bahasa Rusia. 

Sistem predikasi kala ini tidak terdapat pada kategori nomina, tetapi pada 

kategori verba. Sementara itu, tipe predikat nominal yang dalam tata 

bahasa tradisional Rusia dibahas pada predikat nominal, sebenarnya 

merupakan predikat yang tidak murni nominal, tetapi merupakan predikat 

campuran antara yang verbal dan nominal bahkan dikatakan pula sebagai 

predikat ganda. 

Variasi bentuk kasus predikat nominal pada dasarnya 

mengungkapkan perbedaan makna. Variasi ini tampak dapat saling 

menyulih hanya pada bentuk kasus tertentu. Begitu pula dengan 

penghilangan verba kopula yang tidak dapat berlaku pada sembarang 

konstruksi. Hal ini perlu dikaji lebih luas dalam bentuk kalimat dari segi 

perilaku semantis unsur-unsur pembentuk kalimat yang mengandung 

predikat nominal tersebut. Sisi pragmatik kiranya dapat dicoba untuk 

memperjelas variasi bentuk kasus yang dapat melibatkan konteks dan 

situasi penggunaannya.  
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